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PENDAHULUAN 

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2022 Tentang Hubungan Keuangan Antara 

Pemerintahan Pusat Dan Pemerintahan Daerah, menjelaskan bahwa “Pemerintahan daerah mengatur 

dan mengurus sendiri urusan pemerintahan menurut asas otonomi dan tugas pembantuan". Salah satu 

daerah di Indonesia yang juga memiliki otonomi daerah ialah Provinsi Sumatera Selatan. Berdasakan 

Badan Pusat Statistik (BPS) mencatat Sumatera Selatan termasuk peringkat ke-10 Pendapatan terbesar 

di Indonesia tahun 2021 (http://money.kompas.com).  l 

Ramadhan (2019) lmenyebut lbahwa ldalam lpelaksanaan lotonomi ldi lsuatu ldaerah, lmaka 

ldarah ltersebut ldiberikan lkewenangan luntuk lmengelola lkeuangannya lsendiri, ltermasuk ldalam 

lmenggali lpotensi lpendapatan ldaerahnya. lHal lini lyang lpada lakhirnya ldiwujudkan ldalam 

lbentuk lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD). Pendapatan lAsli lDaerah l(PAD) ladalah lsemua 

lpenerimaan ldaerah lyang lbersumber ldari lekonomi lasli ldaerah litu lsendiri l(Halim l& lKusufi, 

l2014). 
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ABSTRAK  
Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan pengaruh Pajak Daerah (Pajak Kendaraan 

Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan Pajak Air Permukaan) Terhadap Pendapatan 

Asli DaerahPemerintah Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Penelitian ini menggunakan 

metode kuantitatif dengan data sekunder berupa Laporan Realisasi Anggaran Pemerintah 

Kabupaten/kota di Sumatera Selatan tahun 2017-2021. Teknik pengambilan sampel menggunakan 

teknik purposive sampling. Teknik analisis dalam penelitian ini terdiri dari uji asumsi klasik, uji 

analisis regresi linier berganda, uji t, uji F, uji koefisien determinasi. Instrumen yang digunakan 

dalam penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 26. Hasil penelitian menunjukan bahwa Pajak 

Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, dan Pajak Air Permukaan 

berpengaruhsignifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah. 

 
Kata kunci: Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor, Pajak Air 

Permukaan, Pendapatan Asli Daerah 

 

ABSTRACT  
The purpose of this study was to prove the effect of local taxes (motor vehicle taxes, transfer fees for 

motorized vehicles, and surface water taxes) on local revenue for district/city governments in South 

Sumatra Province. This study uses a quantitative method with secondary data in the form of a 

Regency/City Government Budget Realization Report in South Sumatra in 2017-2021. The sampling 

technique used purposive sampling technique. The analysis technique in this research consists of 

classical assumption test, multiple linear regression analysis test, t test, F test, coefficient of 

determination test. The instrument used in this study uses the SPSS 26 application. The results show 

that the Motor Vehicle Tax, Motor Vehicle Transfer Fees, and Surface Water Tax have a significant 

effect on Regional Original Income. 

 
Keywords: Motor Vehicle Tax, Motor Vehicle Transfer Fee,Surface Water Tax, Local Revenue 
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Salah lsatu lsumber lpembiayaan lpembangunan ldalam lnegeri lyang ldimaksud ladalah 

lpajak lyang ldigunakan lpemerintah luntuk lmembiayai lkegiatannya, lpemerintah ldaerah lsebagai 

llembaga lyang ldiberi lkewenangan lmengatur ldan lmengurus lsendiri lrumah ltangga ldaerahnya, 

lmenjadikan lpajak lsebagai lsalah lsatu lpos lpenerimaan luntuk lmembiayai lkegiatannya. lPajak 

lDaerah lmerupakan lfaktor lpenentu ltingkat lPendapatan lAsli lDaerah. 

Salah lsatu lsumber lPAD lialah lPajak lKendaraan lBermotor lyang lmerupakan lpajak latas 

lkepemilikan ldan/atau lpenguasaan lkendaraan lbermotor. lKendaraan lBermotor ladalah lsemua 

lkendaraan lberoda lbeserta lgandengannya lyang ldigunakan ldi lsemua ljenis ljalan ldarat, ldan 

ldigerakkan loleh lperalatan lteknik lberupa lmotor latau lperalatan llainnya lyang lberfungsi luntuk 

lmengubah lsuatu lsumber ldaya lenergi ltertentu lmenjadi ltenaga lgerak lkendaraan lbermotor lyang 

lbersangkutan, ltermasuk lalat-alat lberat ldan lalat-alat lbesar lyang ldalam loperasinya 

lmenggunakan lroda ldan lmotor ldan ltidak lmelekat lsecara lpermanen lserta lkendaraan lbermotor 

lyang ldioperasikan ldi lair. 

Sumber lPAD lselanjutnya lialah lPajak lAir lPermukaan lyang lmerupakan lpajak latas 

lpengambilan ldan/atau lpemanfaatan lair lpermukaan. lAir lpermukaan ladalah lsemua lair lyang 

lterdapat lpada lpermukaan ltanah. lObjek lPajak lAir lPermukaan ladalah lpengambilan ldan/atau 

lpemanfaatan lAir lPermukaan. l(Hartanti, l2018) lJumlah lpenggunaan lair lpermukaan lsemakin 

lmeningkatkan lpenerimaan lpajak lair lpermukaan, lyang ldimana ljika lpenduduk ldi lIndonesia 

lmeningkat lmaka lakan lmeningkatkan lkebutuhan lair. l 

Berdasarkan llatar lbelakang lyang ltelah ldiuraikan ldiatas, lPeneliti ltertarik luntuk lmeneliti 

lseberapa lpengaruh lyang ldiberikan lPajak lDaerah lterutama lPajak lKendaraan lBermotor, lBea 

lBalik lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan lterhadap lPendapatan lAsli 

lDaerah. lSehingga lpeneliti lakan lmelakukan lpenelitian ldengan lmengangkat ljudul l“Determinan 

lPajak lDaerah lTerhadap lPendapatan lAsli lDaerah lPada lKabupaten/Kota ldi lProvinsi 

lSumatera lSelatan” 

 

METODE lPENELITIAN 

Jenis lpenelitian lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lpenelitian lkuantitatif, lkarena 

lpenelitian lini lakan lmenggunakan lLaporan lRealisasai lPenerimaan lPendapatan lDaerah ldan 

lLaporan lRealisasi lPajak lDaerah lyang ltelah ldisusun loleh lBadan lPendapatan lDaerah lProvinsi 

lSumatera lSelatan. lPenelitian lini lakan ldilaksanakan ldi lProvinsi lSumatera lSelatan luntuk 

lperiode l2017 ls/d l2021 ldan lpenelitian lini lmulai ldilakukan lsejak lbulan lMaret lhingga lbulan 

lJuli l2022. lPenelitian lini lakan ldilaksanakan ldi lProvinsi lSumatera lSelatan luntuk lperiode l2017 

ls/d l2021 ldan lpenelitian lini lmulai ldilakukan lsejak lbulan lMaret lhingga lbulan lJuli l2022. l 

Variabel lindependen lyang ldigunakan ldalam lpenelitian lini ladalah lPajak lKendaraan 

lBermotor l(X1) l, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2), ldan lPajak lAir l lPermukaan 

l(X3). lPendapatan lAsli lDaerah l(Y) lmerupakan lVariabel lDependen ldidalam lpenelitian lini. 

lDalam lpenelitian lini, lpopulasinya ladalah lProvinsi lSumatera lSelatan ldengan l17 

lKabupaten/Kota. lSampel lpada lpenelitian lini lberjumlah l15 lkab/kota ldengan ljumlah ldata ldari 

ltahun l2017 lsampai ldengan ltahun l2021, lsehingga ltotal lsampel l75 ldata. lHal ltersebut lkarena 

lhanya lterdapat l15 lkab/kota lyang ldatanya lmencangkupi lke-empat lvariabel ltersebut. l 

Sumber ldata lyang ldigunakan lpada lpenelitian lini, lialah ldata lsekunder lyaitu lLaporan 

lKeuangan lRealisasi lPajak lDaerah ldan lPendapatan lAsli lDaerah l(PAD) lpada lKabupaten/Kota 

ldi lProvinsi lSumatera lSelatan ltahun l2017-2021, luntuk lmengumpulkan ldata lmengenai langgaran 

ldan lrealisasi lPajak lDaerah, lseperti lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan 

lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan. 

Teknik lpengumpulan ldata lyang lakan ldigunakan lpada lpenelitian lini lyaitu lteknik 

ldokumentasi, ldimana lpenulis lakan lmengumpulkan ldokumen lyang lberkaitan ldengan lvariabel 

lpenelitian lyang lada, lseperti lLaporan lKeuangan lRealisasi lPendapatan lAsli lDaerah ldan 

lLaporan lRealisasi lPajak lDaerah luntuk lmengumpulkan ldata lmengenai langgaran ldan lrealisasi 

lPAD, lPajak ldaerah lyang lterdiri ldari lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan 

lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan. L 
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HASIL lDAN lPEMBAHASAN 

Hasil lUji lStatistik lDeskriptif 

Tabel l1 ldi lbawah lini lmenunjukkan lhasil lstatistik ldeskriptif ldari ldata lvariabel 

ldependen ldan lindependen. lVariabel ldependen lyaitu lPendapatan lAsli lDaerah. lVariabel 

lindependen lterdiri ldari lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, 

ldan lPajak lAir lPermukaan. lPerhitungan lstatistik ldeskriptif ldalam lpenelitian lini ldigunakan 

luntuk lmenjelaskan lnilai lterendah, lnilai lmaksimum, lnilai lrata-rata, ldan lstandar ldeviasi lPKB, 

lBBNKB, lPAP, ldan lPAD ldi lProvinsi lSumatera lSelatan. 

Tabel 1 Hasil Statistik Deskriptif 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

X1_PKB 75 4244429055,00 580064102810,00 65066673280,1733 128822242885,18456 

X2_BBNKB 75 19806663,00 496563919625,00 56049999304,9600 100421296568,60918 

X3_PAP 75 972000,00 3976393088,00 800200344,1857 1232865424,75361 

Y_PAD 75 27846959236,3

0 

1158871191669,0

0 

196421140081,774

4 

245085543980,41443 

Valid N 

(listwise) 

75 
    

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022

Berdasarkan ltabel l1 lhasil lstatistik ldeskriptif ldapat ldiperoleh lnilai lminimum, lnilai 

lmaksimum, lnilai lrata-rata, ldan lnilai lstandar ldeviasi lsebagai lberikut: l1) lPajak lKendaraan 

lBermotor ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan lmemiliki lnilai lminimum lsebesar 

lRp4.244.429.055 ldiperoleh lKabupaten lEmpat lLawang ltahun l2017. lHal lini lKabupaten lEmpat 

lLawang lmemperoleh lPajak lKendaraan lBermotor lpaling lrendah. lNilai lmaksimum 

lRp580.064.102.810 lyang ldiperoleh lKota lPalembang ltahun l2020. lHal lini lKota lPalembang 

lmemperoleh lPajak lKendaraan lBermotor lpaling ltinggi. lNilai lrata-rata l(mean) lPajak lKendaraan 

lBermotor ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan lselama l5 l(lima) ltahun lperiode l2017-

2021Rp65.066.673.280,17 lsebesar ldengan lstandar ldeviasi lRp128.822.242.885,18. 

2) lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera 

lSelatan lmemiliki lnilai lminimum lsebesar lRp19.806.663 ldiperoleh lKabupaten lOgan lIlir ltahun 

l2020. lHal lini lberarti lKabupaten lOgan lIlir lmemperoleh lPendapatan lAsli lDaerah lpaling 

lrendah. lNilai lmaksimum lsebesar lRp496.563.919.625 lyang ldiperoleh lKota lPalembang ltahun 

l2018. lHal lini lberarti lKota lPalembang lmemperoleh lPendapatan lAsli lDaerah lpaling ltinggi. 

lNilai lrata-rata l(mean) lPendapatan lAsli lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan 

lselama l5 l(lima) ltahun lperiode l2017-2021sebesar lRp56.049.999.304,96 ldengan lstandar ldeviasi 

lRp100.421.296.568,60. 

3) lPajak lAir lPermukaan ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan lmemiliki lnilai 

lminimum lsebesar lRp972.000 ldiperoleh lKota lPagar lAlam ltahun l2019. lHal lini lberarti lKota 

lPagar lAlam lmemperoleh lPajak lAir lPermukaan lpaling lrendah. lNilai lmaksimum 

lRp3.976.393.088 lyang ldiperoleh lKota lPalembang ltahun l2017. lHal lini lberarti lKota 

lPalembang lmemperoleh lDana lBagi lHasil lpaling ltinggi. l lNilai lrata-rata l(mean) lPajak lAir 

lPermukaan ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan lselama l5(lima) ltahun lperiode l2017-

2021sebesar lRp800.200.344,18dengan lstandar ldeviasi lRp1.232.865.424,75 

4) lPendapatan lAsli lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan lmemiliki lnilai 

lminimum lsebesar lRp27.846.959.236,30 ldiperoleh lKabupaten lEmpat lLawang lpada ltahun l2021. 

lHal lini lberarti lKabupaten lEmpat lLawang lmemperoleh lPendapatan lAsli lDaerah lpaling 

lrendah. lNilai lmaksimum lRp1.158.871.191.669 lyang ldiperoleh lKota lPalembang ltahun l2021. 

lHal lini lberarti lKota lPalembang lmemperoleh lPendapatan lAsli lDaerah lpaling ltinggi. l lNilai 

lrata-rata l(mean) lPendapatan lAsli lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan 

lselama l5 l(lima) ltahun lperiode l2017-2021sebesar lRp196.421.140.081,77 ldengan lstandar 

ldeviasi lRp245.085.543.980,41. 
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Hasil lUji lNormalitas 

Menurut l(Ghozali, l2018) l“Uji lnormalitas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi, lvariabel lpengganggu latau lresidual lmemiliki ldistribusi lnormal.” lPada lpenelitian 

lini, luji lnormalitas ldilakukan lmenggunakan lanalisis lstatistik lmenggunakan lpendekatan 

lKolomogorov-Smirnov lTest ldengan lketentuan ljika lprobabilitas l> l0,05 lmaka ldistribusi ldari 

lpopulasi ladalah lnormal. lBerikut lhasil lpenelitian ldari luji lKolmogorov-Smirovpada ltabel l2 ldi 

lbawah lini: 

 

Tabel l2 Hasil Uji Normalitas Kolmogorov-Smirov Test 

 

Unstandardized 

lResidual 

N 75 

Normal 

lParametersa,b 

Mean -.0000347 

Std. lDeviation 49788750378.460

81000 

Most lExtreme 

lDifferences 

Absolute .136 

Positive .119 

Negative -.136 

Test lStatistic .136 

Asymp. lSig. l(2-tailed) .001c 

Monte lCarlo lSig. 

l(2-tailed) 

Sig. .116d 

99% lConfidence lInterval Lower lBound .108 

Upper lBound .125 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

 

Berdasarkan lTabel l2 ldi latas, lmenunjukkan lbahwa ldata lMonte lCarlo lSig. lMempunyai 

ldistribusi lnormal ldengan lnilai lsignifikansi l0,116 lyang ldimana llebih lbesar l(>) ldibandingkan 

ltingkat lsignifikansi l0,05 lmaka ldapat ldinyatakan ldata ltersebut lmempunyai ldistribusi lnormal, 

ldiketahui lnilai lprobabilitas latau lAsymp. lSig. l(2-tailed) lsebesar l0,200. lHal lini lberarti lasumsi 

normalitas lterpenuhi. l 

 

Hasil lUji lMultikolinearilitas 

Menurut l(Ghozali, l2018:107), l“Uji lMultikolonieritas lbertujuan luntuk lmenguji lapakah 

lmodel lregresi lditemukan ladanya lkorelasi lantar lvariabel lbebas l(independen).” lModel lregresi 

lyang lbaik lseharusnya ltidak lterjadi lkorelasi ldi lantara lvariabel lindependen. lJika lvariabel 

lindependen lsaling lberkorelasi, lmaka lvariabel-variabel lini ltidak lortogonal. lVariabel lortogonal 

ladalah lvariabel lindependen lyang lnilai lkorelasi lantar lsesama lvariabel lindependen lsama 

ldengan lnol. lPenelitian lini lmenggunakan luji lmultikolonieritas ldengan lmelihat lnilai lTolerance 

ldan lVariance lInflation lFactor l(VIF) lpada lmodel lregresi. lBatas luntuk lnilai lTolerance ladalah 

l≤0,10 latau lsama ldengan lnilai lVIF l≥ l10. lJika lnilai lTolerance l≤0,10 ldan lVIF l≥10 lmaka 

lmenunjukkan ladanya lmultikolonieritas. 

 

Tabel l3 Hasil Uji Multikolinieritas 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.644 .436  10.654 .000   

PKB .517 .060 .669 8.631 .000 .322 3.109 

BBNKB .033 .025 .073 1.342 .184 .658 1.519 

PAP .087 .023 .260 3.726 .000 .398 2.514 

a. Dependent lVariable: lPAD 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

Melalui lTabel l3 ldi latas, lnilai lVIF ldan lTolerance lmasing-masing lvariabel lakan 

ldiuraikan lsebagai lberikut: l1) lPajak lKendaraan lBermotor lmemiliki lVIF l3,109< l10 ldan 

lTolerance l0,322> l0,10. l2) lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor lmemiliki lVIF l1,519< l10 



Co-Creation :  Jurnal Ilmiah Ekonomi Manajemen Akuntansi dan Bisnis 

Vol 1 No 2 September 2022 
 

 

73 

ldan lTolerance l0,658> l0,10. l3) lPajak lAir lPermukaan lmemiliki lVIF l2,514< l10 ldan lTolerance 

l0,398> l0,10 

Berdasarkan luraian ldi latas ldapat ldiketahui lbahwa lseluruh lvariabel lindependen 

lmemiliki lnilai lVariance lInflation lFactors l(VIF) ldibawah l10 latau l(< l10) ldengan langka 

ltolerance llebih lbesar ldari l0,10 latau l(> l0,10), lsehingga ldapat ldisimpulkan lbahwa ltidak 

lterjadi lmultikolinearitas lpada lpenelitian lini ldan lhasil lpengujian ldikatakan lreliable latau 

lterpercaya. 

 

Hasil lUji lAutokorelasi 

Menurut l(Ghozali, l2018:107), l“Uji lautokorelasi lbertujuan luntuk lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi llinear lada lkorelasi lantara lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt ldengan 

lkesalahan lpengganggu lpada lperiode lt-1 l(sebelumya)”. lModel lregresi lyang lbaik ladalah lbebas 

ldari lautokorelasi. lPenelitian lini lmenggunakan luji lDurbin-Watson. lPengambilan lkeputusan 

lpada lpengujian lDurbin-Watson ladalah lsebagai lberikut: l1) lAngka lDW ldi lbawah l-2, lberarti 

lada lautokorelasi lpositif. 

Angka lDW ldiantara l-2 lsampai l+2, lberarti ltidak lada lautokorelasi. lAtau l2) lAngka lDW ldi 

latas l+2, lberarti lada lautokorelasi lnegatif. 

Tabel l4 Hasil lUji lDurbin-Watson 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .929a .863 .857 .12933 1.253 

a. lPredictors: l(Constant), lPAP, lBBNKB, lPKB 

b. lDependent lVariable: lPAD 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

Berdasarkan ltabel l4 ldi latas lhasil luji lDurbin-Watsin ldiperoleh lDW lsebesar l1.253. 

lBerdasarkan lpengambilan lkeputusan lpada lpengujian lDurbin-Watsondi latas ldalam lpoin 

lpertama l“Angka lDW ldiantara l-2 lsampai l+2, lberarti ltidak lada lautokorelasi”. l lDalam 

lpengujian lhasil luji lDW lpada lpenelitian lini, lterlihat lbahwa lnilai lDW lpada lpenelitian lini 

lsebesar l1.253 lyang ldimana lnilai ltersebut l(1.253) lberada ldiantara l-2 ldan l+2 lyang lbearti 

lpada lpenelitian lini ltidak lterjadi lautokorelasi. 

 

Hasil lUji lHeteroskedastisitas 

Menurut l(Ghozali, l2018:137), l“Uji lheteroskedastisitas lbertujuan lmenguji lapakah ldalam 

lmodel lregresi lterjadi lketidaksamaan lvariance ldari lresidual lsatu lpengamatan lke lpengamatan 

lyang llain.”Model lregresi lyang lbaik ladalah lyang lHomoskesdatisitas latau lyang ltidak lterjadi 

lHeteroskedastisitas. lAda lbeberapa lcara luntuk lmendeteksi lada latau ltidaknya lheteroskedastisitas 

lyaitu ldengan lmelihat lgraik lplot lantara lnilai lprediksi lvariabel lterikat l(dependen) lyaitu 

lZPRED ldengan lresidualnya lSREDID. lJika lada lpola ltertentu, lseperti ltitik-titik lyang lada 

lmembentuk lpola ltertentu lyang lteratur l(bergelombang, lmelebar lkemudian lmenyempit), lmaka 

lmengindikasikan ltelah lterjadi lheterokedastisitas. 

 
Gambar l1 lHasil lUji lHeteroskedastisitas 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 
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Berdasarkan lgambar l1 ldi latas, l lhasil luji lheterokedastisitas ldapat ldiketahui lbahwa 

ltitik-titik ltidak lmembentuk lpola lyang ljelas. lTitik-titik lmenyebar ldi latas ldan ldi lbawah langka 

l0 lpada lsumbu lY. lHal lini lberarti ltidak lterjadi lmasalah lheterokedastisitas ldalam lmodel 

lregresi, lsehingga lmodel lregresi llayak ldipakai luntuk lmemprediksi lPendapatan lAsli lDaerah 

lberdasarkan lvariabel lindependen lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan 

lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan. 

 

Hasil lUji lHipotesis lPenelitian 

Hasil lUji lRegresi lLinier lBerganda 

Menurut l(Fauzi, lDencik, ldan lAsiati. l2019:204), l“Model lanalisis lregresi lberganda 

ldigunakan luntuk lpenelitian ldengan ljumlah lvariabel lindependen llebih ldari lsatu lvariabel luntuk 

lmemprediksi lvariabel ldependen”. lHipotesis ldalam lpenelitian lini lakan ldiuji lmelalui lteknik 

lanalisis lregresi llinear lberganda, lmenggunakan l1 lvariabel ldependen lyaitu lPendapatan lAsli 

lDaerah ldan l3 lvariabel lindependen lyaitu lPajak lKendaraan lBermotor l(X1), lBea lBalik lNama 

lKendaraan lBermotor l(X2), ldan lPajak lAir lPermukaan l(X3). lHasil lpengolahan ldata lyang lakan 

ldisajikan lpada lTabel l5 lakan lmenjadi ldasar lpada lpembentukan lmodel lpenelitian luntuk ldapat 

lmengetahui lnilai lkoefisien lregresi. 

Tabel l5 Hasil Uji Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 4.644 .436  10.654 .000   

PKB .517 .060 .669 8.631 .000 .322 3.109 

BBNKB .033 .025 .073 1.342 .184 .658 1.519 

PAP .087 .023 .260 3.726 .000 .398 2.514 

a. Dependent Variable: PAD 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

Dari ltabel l5 ldi latas, lmaka ldapat ldisimpulkan lbahwa l: l1) lNilai lkonstantasebesar 

l4.644 lmenunjukkan lbahwa lapabila lnilai lX1 l, lX2, lX3, lX4 ldan lX5 lbernilai lsama ldengan l0, 

lmaka lnilai lY lakan lsebesar l4.644. l2) lPajak lKendaraan lBermotor lmemilik lkoefisien lregresi 

lberganda lbertanda lpositif lsebesar l0,699, lartinya ljika lvariabel lPajak lKendaraan lBermotor 

lmengalami lpeningkatan lsebesar l1% lmaka lbelanja ldaerah lakan lmeningkat lsebesar l0,699 latau 

l69,9%. l3) lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor lmemilik lkoefisien lregresi lberganda lbertanda 

lpositif lsebesar l0,073, lartinya ljika lvariabel lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor lmengalami 

lpeningkatan lsebesar l1% lmaka lbelanja ldaerah lakan lmeningkat lsebesar l0,073 latau l7,3%. lDan 

l4) lPajak lAir lPermukaan lmemiliki lkoefisien lregresi lberganda lbertanda lpositif lsebesar l0,260, 

lartinya ljika lvariabel lPajak lAir lPermukaan lmengalami lpeningkatan lsebesar l1% lmaka lbelanja 

ldaerah lakan lmeningkat lsebesar l0,260 latau l26% 

 

Hasil lUji lKoefisien lDeterminasi 

  Menurut l(Ghozali, l2018), l“Koefisien ldeterminasi l(R2) lpada lintinya lmengukur lseberapa 

ljauh lkemampuan lmodel ldalam lmenerangkan lvariasi lvariable ldependen. lNilai lkoefisien 

ldeterminasi ladalah lantara lnol ldan lsatu.” 

Tabel l6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .979a .959 .957 50829742756.12189 

a. Predictors: (Constant), PAP, PKB, BBNKB 

b. Dependent Variable: PAD 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 
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Berdasarkan ltabel l6 ldi latas, l lhasil luji lkoefisien ldeterminasi l(Adjusted lR lSquare) 

ldapat ldiketahui lhasil ldari lkoefisien ldeterminasi ldiperoleh lsebesar l0.957 latau l95.7%. lHal lini 

lberarti lbahwa l95.7% lvariabel lPendapatan lAsli lDaerah ldapat ldijelaskan ldari lketiga lvariabel 

lindependen lyang lterdiri ldari lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan 

lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan. 

lSementara lsisanya lsebesar l4.3% l(100% l- l95.7% l= l4.3 l%) ldijelaskan loleh lvariabel 

lindependen llain lyang ltidak ltermasuk ldalam lpenelitian lini. 

 

Hasil Uji lStatistik lt) 

“Uji lt ldilakukan ldengan ltujuan luntuk lmenunjukkan lseberapa ljauh lpengaruh lsatu 

lvariabel lindependen lsecara lparsial lterhadap lvariabel ldependen”, lGhozali, l(2018:98). lPengujian 

lhipotesis ldalam lpenelitian lini ltentang lada ltidaknya lpengaruh lpositif lsecara lparsial lantara 

lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan 

lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah. lPenelitian lini lmenggunakan luji lstatistik lt ldengan 

lmembandingkan lthitung ldan lttabel lserta lmelihat lprobability lvalue. 

Tabel l7 Hasil Uji Statistik t 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 61439545928.045 7117778846.443  8.632 .000 

PKB 1.128 .196 .593 5.750 .000 

BBNKB .688 .258 .282 2.661 .010 

PAP 28.786 7.011 .145 4.106 .000 

a. Dependent Variable: PAD 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

Pengujian lHipotesis lPertama l 

Berdasarkan lhasil luji lparsial l(uji lt) lpada ltabel l7, lmaka ldiperoleh lnilai lthitung ldan lnilai 

lsignifikan lpajak lkendaraan lbermotor. lNilai lthitung lvariabel lpajak lkendaraan lbermotor l(X1) 

ladalah l5.750. lNilai lthitung lakan ldibandingkan ldengan lnilai lttabel, lsehingga ldidapatkan lbahwa 

lthitung5.750> lnilai lttabel l1,994. lMelalui luji lparsial l(uji lt) ljuga ldiperoleh lnilai lsignifikan 

lvariabel lpajak lkendaraan lbermotor l lyaitu l0,000, lnilai ltersebut llebih lkecil ldaripada lα l= l0,05 

latau l(0,000 l< l0,05). lMelalui lperbandingan lnilai lt ldan ltingkat lsignifikan, lmaka lHa1 lditerima 

ldan lH01 lditolak. lArtinya lvariabel lPajak lKendaraan lBermotor l(X1) lterbukti lberpengaruh 

lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah l(Y) lpada lKabupaten/Kota ldi lProvinsi lSumatera lSelatan. 

 

Pengujian lHipotesis lKedua 

Berdasarkan lhasil luji lparsial l(uji lt) lpada ltabel l7 ldiperoleh lnilai lthitung lvariabel lBea 

lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2) lyaitu lsebesar l2.661. lSelanjutnya, lnilai lthitung lakan 

ldibandingkan ldengan lnilai lttabel, l lsehingga ldidapatkan lbahwa lnilai lthitung2.661> lnilai lttabel 

l1,994. lMelalui luji lparsial l(t) ljuga ldiperoleh lnilai lsignifikan lvariabel lpajak lkendaraan 

lbermotor lyaitu l0,010, lnilai ltersebut llebih lkecil ldibandingkan lα l= l0,05 l latau l(0,010> l0,05). 

lMelalui lperbandingan lnilai lt ldan ltingkat lsignifikan, lmaka lHa2diterima ldan lH02ditolak. lArtinya 

lvariabel lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2) lterbukti lberpengaruh lterhadap 

lPendapatan lAsli lDaerah l(Y) lpada lKabupaten/Kota ldi lProvinsi lSumatera lSelatan. l 

 

Pengujian lHipotesis lKetiga 

Berdasarkan lTabel l7 lmerupakan lhasil luji lparsial l(uji lt) latas lvariabel lindependen lpada 

lpenelitian lini, lsehingga ldiperoleh lnilai lthitung ldan lnilai lsignifikan lvariabel lpajak lair lpermukaan 

l(X3). lVariabel lpajak lair lpermukaan lmemiliki lnilai lthitung4.106. lSelanjutnya, lnilai lthitung lakan 

ldibandingkan ldengan lnilai lttabel, l lsehingga ldidapatkan lbahwa lnilai lthitung4.106>nilai lttabel l1,994. 

lMelalui luji lparsial ljuga ldiperoleh lnilai lsignifikan lvariable lpajak lair lpermukaan lsebesar 

l0,000, lnilai ltersebut ltentu llebih lkecil ldibandingkan lα l= l0,05 latau l(0,000 l< l0,05). lMelalui 

lperbandingan lnilai lt ldan ltingkat lsignifikan, lmaka lnilai ltersebut lmenunjukkan lbahwa lHa3 
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lditerima ldan lH03 lditolak, lartinya lvariabel lPajak lAir lPermukaan l(X3) lterbukti lberpengaruh 

lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah l(Y) lpada lKabupaten/Kota ldi lProvinsi lSumatera lSelatan. L 

 

Pengujian lHipotesis lKeempat 

 Pada lpenelitian lini, luji lsimultan l(F) ldigunakan luntuk lmenguji lapakah lseluruh lvariabel 

lindependen lsecara lsimultan latau lbersama-sama lberpengaruh lsignifikan lterhadap lvariabel 

ldependen lyaitu lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). lDalam lpengujian lsimultan lini lditetapkan 

lketentuan lbahwa ljika lF-hitung l> lF-tabel, lmaka lhipotesis ldapat lditerima latau ldengan lkata 

llain lseluruh lvariabel lindependen lsecara lbersama-sama l(simultan) lmempengaruhi lvariabel 

ldependen. lDalam lmelakukan luji lF, lmaka lharus lmembandingkan lnilai lFhitung ldengan lFtabel. 

lTaraf lsignifikan lpada lpengujian lini lyaitu lα l=0,05 latau l5%. l 

 Berdasarkan lnilai ldf1 ldan ldf2 lyang ltelah lditentukan,maka ldiperoleh lnilai lFtabel l lsebesar 

l2,73. lSedangkan lnilai lFhitung lakan ldiperoleh lmelalui luji lSimultan l(F) lpada laplikasi lStatistical 

lProduct labd lService lSolution l(SPSS) lversi l26.00 lfor lwindows. lHasil ldari lUji lSimultan l(uji 

lF) ldapat ldilihat lpada ltabel l8 ldi lbawah lini: l 

 

Tabel l8 Hasil Uji Statistik F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 426151231109023200000000

0.000 

3 142050410369674400000

0000.000 

549.802 .000b 

Residual 183440055154400330000000

.000 

71 258366274865352570000

0.000 
  

Total 444495236624463250000000

0.000 

74 
   

a. lDependent lVariable: lPAD 

b. lPredictors: l(Constant), lPAP, lPKB, lBBNKB 

Sumber: lHasil lPengolahan lSPSS, l2022 

Tabel l8 ldi latas ldiketahui lbahwa lnilai lF-hitung lsebesar l549.802 ldan lnilai lsignifikansi 

lsebesar l0,000. lHal ltersebut lmenunjukkan lbahwa lnilai lF-hitung lsebesar l549.802 llebih lbesar 

ldari lnilai lF-tabel lsebesar l2.73 l(205.831 l> l2.73) ldan lnilai lsignifikansi lsebesar l0,000 llebih 

lkecil ldari lnilai lsignifikansi l0,05 l(0,000 l< l0,05), lsehingga lHa4 lditerima ldan lH04 lditolak. 

lArtinya lvariabel lPajak lKendaraan lBermotor l(X1), lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2), 

ldan lPajak lAir lPermukaan l(X3), lterbukti lberpengaruh ldan lsignifikan lsimultan lterhadap 

lvariabel lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). 

 

Pembahasan  

Pengaruh lPajak lKendaraan lBermotor lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah 

Berdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis ldi latas, lvariabel lpajak lkendaraan lbermotor l(X1) 

lmemiliki lnilai lthitung lsebesar l5.750 lyang llebih lbesar ldibandingkan lnilai lttabel l1,994 latau 

l(5.750> l1,994). lNilai lsignifikan lvariabel lpajak lkendaraan lbermotor l(X1) lialah l0,000 lyaitu 

llebih lkecil ldaripada lα l= l0,05 latau l(0,000< l0,05), lsehingga ldapat ldijelaskan lbahwa lHa1 

lditerima ldan lH01 lditolak. lArtinya lHa1 l lterbukti, lyaitu lvariabel lPajak lKendaraan lBermotor 

l(X1) lsecara lparsial lberpengaruh ldan lsignifikanterhadap lvariabel lPendapatan lAsli lDaerah l(Y), 

lhal lini lmenggambarkan lbahwa lapabila lpajak lkendaraan lbermotor lmeningkat lmaka lpendapatan 

lasli ldaerah lakan lturut lmeningkat. lSelanjutnya, lberdasarkan lkekuatan lhubungan lantara lvariabel 

ldependen ldengan lvariabel lindependen latau lanalisis luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lvariabel 

lbebas lmenjelaskan lvariabel lterikat, ldapat ldiketahui lbahwa lkoefisien ldeterminasi lsebesar 

l0.957. lHal lini lberarti lsebesar l95,7% lvariabel lmengenai lPendapatan lAsli lDaerah ldi 

lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan ldipengaruhi loleh lPajak lKendaraan lBermotor ldan 

lvariabel llain ldi ldalam lpenelitian lini lsedangkan lsisanya ldipengaruhi loleh lvariabel llain. 
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Berdasarkan lhasil luji ltersebut ldiketahui lbahwa lPajak lKendaraan lBermotor lmemiliki 

lpengaruh lyang lsignifikan lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah ldi lProvinsi lSumatera lSelatan. lHal 

lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Ferdiansyah, l2020) lyang lmemiliki lhasil 

lpenelitian lbahwa lpajak lkendaraan lbermotor lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap lpendapatan 

lasli ldaerah lpada lprovinsi lJawa lBarat. l 

 

Pengaruh lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah 

 Berdasarkan lhasil lpengujian lsecara lparsial lpada lpenelitian lini, ldiperoleh lhasil lthitung 

lvariabel lbea lbalik lnama lkendaraan lbermotor lsebesar l2.661. lNilai ltersebut llebih lbesar 

ldibandingkan lnilai lttabel l1,994 l(2.661 l<1,994), lselain litudiperoleh ljuga lnilai lsignifikan lbea 

lbalik lnama lkendaraan lbermotor lyaitu l0,010 lyang llebih lkecil ldaripada lα l= l0,05 latau l(0,010> 

l0,05). lNilai ltersebut lmenunjukkan lbahwa lHa2 lterima ldanH02 l lditolak, lArtinya lHa2 lterbukti, 

lyaitu lvariabel lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2) lberpengaruh ldan lsignifikan 

lterhadap lvariabel lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). lArtinya, lapabila lbea lbalik lnama lkendaraan 

lbermotor l lmengalami lpeningkatan lmaka lpendapatan lasli ldaerah ljuga lmeningkat. 

Selanjutnya, lberdasarkan lkekuatan lhubungan lantara lvariabel ldependen ldengan lvariabel 

lindependen latau lanalisis luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lvariabel lbebas lmenjelaskan 

lvariabel lterikat, ldapat ldiketahui lbahwa lkoefisien ldeterminasi lsebesar l0.957. lHal lini lberarti 

lsebesar l95,7% lvariabel lmengenai lPendapatan lAsli lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi 

lSumatera lSelatan ldipengaruhi loleh lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor ldan lvariabel llain 

ldi ldalam lpenelitian lini lsedangkan lsisanya ldipengaruhi loleh lvariabel llain. lHasil lpengujian 

lpada lpenelitian lini lsejalan ldengan lpenelitian lyang ldilakukan loleh l(Aliah, lHamzah l& lNasir. 

l2019) lyang lmemiliki lkesimpulan lbahwa lBBNKB lberpengaruh lpositif ldan lsignifikan lterhadap 

lPAD, ldan l(Pangesti,2020) ljuga lmeyimpulkan lbahwa lBBNKB lberpengaruh lsignifikan lterhadap 

lPAD. l 

 

Pengaruh lPajak lAir lPermukaan lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah 

 Hasil lpengujian lsecara lparsial lpada lpenelitian lini lmemperoleh lhasil lthitungpajak lair 

lpermukaan lsebesar l4.106, lnilai ltersebut llebih lbesar ldibandingkan lnilai lttabel l1,994 latau 

l(4.106> l1,994) ldan lnilai lsignifikan lpajak lair lpermukaan lsebesar l0,000 lyaitu llebih lkecil 

ldaripada lα l= l0,05 latau l(0,000 l< l0,05), lsehingga lHa3 lditerima ldan lH03 lditolak. lArtinya 

lHa3 lterbukti, lyaitu lvariabel lPajak lAir lPermukaan l(X3) lberpengaruh ldan lsignifikan lterhadap 

lvariabel lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). lHal lini lmenggambarkan lbahwa lapabila lpajak lair 

lpermukaan lmengalami lpeningkatan lmaka lpendapatan lasli ldaerah lakan lturut lmeningkat. lHasil 

lpengujian lini ltidak lsejalan ldengan lpenelitian lyan lg ldilakukan loleh l l(Hartanti, l2018) l& 

l(Pangesti, l2020) ldalam lpenelitian lsama-sama lmenunjukkan lbahwa lPAP ltidak lberpengaruh 

lsignifikan lterhadap lPAD. 

 

Pengaruh lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak 

lAir lPermukaan lberpengaruh lsignifikan lsecara lsimultan lterhadap lPendapatan lAsli 

lDaerah 

Berdasarkan lhasil lpengujian lhipotesis, lpengaruh lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik 

lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan l lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah 

lmemiliki lnilai lFhitung lsebesar l549.802. lJika ldibandingkan ldengan lFtabel lsebesar l2,73 lmaka 

lFhitung llebih lbesar ldari lFtabel l(549.802> l2,33). lSelain litu, lnilai lsignifikansi lvariabel lPajak 

lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak lAir lPermukaan lsecara 

lbersama-sama lmenunjukkan lnilai ldibawah ltingkat lsignifikan l5% l(α l= l0,05) lyaitu lsebesar 

l0,000. lSehingga lHa4diterima ldan lH04ditolak. lArtinya lHa4 lterbukti, lyaitu lvariabel lPajak 

lKendaraan lBermotor l(X1), lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2), ldan lPajak lAir 

lPermukaan l(X3)berpengaruh lterhadap lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). lDapat ldisimpulkan lbahwa 

lvariabel lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, ldan lPajak lAir 

lPermukaansecara lsimultan lmemiliki lhubungan lpositif ldan lsignifikan lterhadap lPendapatan lAsli 

lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera lSelatan. l 
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Selanjutnya, lberdasarkan lkekuatan lhubungan lantara lvariabel ldependen ldengan lvariabel 

lindependen latau lanalisis luntuk lmengetahui lseberapa lbesar lvariabel lbebas lmenjelaskan 

lvariabel lterikat, ldapat ldiketahui lbahwa lkoefisien ldeterminasi l0,957. lHal lini lberarti lsebesar 

l95,7% lvariabel lmengenai lPendapatan lAsli lDaerah ldi lKabupaten/Kota lProvinsi lSumatera 

lSelatan ldipengaruhi loleh lPajak lKendaraan lBermotor, lBea lBalik lNama lKendaraan lBermotor, 

lPajak lAir lPermukaan ldan lvariabel llain ldi ldalam lpenelitian lini lsedangkan lsisanya ldipengaruhi 

loleh lvariabel llain.Hal lini lmenjelaskan lbahwa, lapabila lPajak lKendaraan lBermotor l(X1), lBea 

lBalik lNama lKendaraan lBermotor l(X2), ldan lPajak lAir lPermukaan l(X3)berpengaruh lterhadap 

lPendapatan lAsli lDaerah l(Y). lmengalami lpeningkatan lmaka lakan lmenyebabkan lpendapatan 

lasli ldaerah ljuga lturut lmeningkat. lPenelitian lini lsejalan ldengan l(Hartanti, l2018), ldan 

l(Ferdiansyah,2020) lyang lmenyatakan lvariabel lpajak lkendaraan lbermotor, lbea lbalik lnama 

lkendaraan lbermotor, ldan lpajak lair lpermukaan lmempunyai lpengaruh lterhadap lpendapatan lasli 

ldaerah. l 

 

KESIMPULAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini ialah : 1) Pajak Kendaraan Bermotor 

(X1)berpengaruh signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kabupaten/Kota Provinsi 

Sumatera Selatan. Dapat disimpulkan bahwa semakin besar penerimaan pajak tersebut maka semakin 

besar juga Pendapatan Asli Daerah. 2) Bea Balik Nama Kendaraan Bermotor (X2) berpengaruh 

signifikan terhadap Pendapatan Asli Daerah (Y) di Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan.  

3)Pajak Air Permukaan (X3) berpengaruh signifikan terdahulu Pendapatan Asli Daerah (Y) di 

Kabupaten/Kota Provinsi Sumatera Selatan. 4) Pajak Daerah (Pajak Kendaraan Bermotor, Bea Balik 

Nama Kendaraan Bermotor, dan Pajak Air Permukaan) secara simultan berpengaruh terhadap 

Pendapatan Asli Daerah Provinsi Sumatera Selatan. 

Adapun saran yang dapat diberikan dari penelitian ini ialah : 1) Pemerintah daerah sebaiknya 

menambah kegiatan sosialisasi pentingnya membayar pajak, seperti Pajak Kendaraan Bermotor 

karena yang seperti kita ketahui bahwa PKB merupakan penyumbang tebesar penerimaan pajak 

daerah terhadap PAD.  2) Pemerintah daerah perlu menggiatkan lagi pemungutan pajak daerahdan 

sebaiknya mengikuti perkembangan jaman, seperti membuat pembayaran PKB, BBN-KB, dan PAP 

secara online. 3) Pemerintah Daerah sebaiknya memberikan informasi dan sosialisasiyang 

menjelaskan tentang Pajak Air Permukaan agar masyarakat dan perusahan-perusahaan yang 

mengunakan pajak tersebut lebih sadar akan pentingnya membayar pajak. 4) Bagi peneliti selanjutnya 

Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan jumlah sampel dan periode penelitian yang lebih 

panjang agar hasil yang diterima dapat lebih relevan, dan penambahan variabel lainnya.  
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